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Sebutan pembantu, sekarang saya agak jengah mendengarnya. Beberapa keluarga yang saya kenal di
sini, agak kurang pas menempatkan posisi dan tugas seorang pegawai rumah tangga (PRT). Saya
mengenal sebuah keluarga yang 'terhormat' kedudukan sosialnya. Selama 6 bulan mengenal keluarga
tersebut, cukup banyak yang saya ketahui tentang bagaimana anggota keluarga itu memperlakukan dua
orang PRT di rumahnya. Kedua orangtua di rumah tersebut sih biasa-biasa. Yang tidak biasa dan
membuat saya kaget adalah perlakuan anak-anaknya. Kalau anak-anak tersebut sedang ada masalah,
mereka sering melampiaskannya pada para PRT. Yang saya tahu, PRT-PRT itu suka dimarahin
habis-habisan plus kata-kata kasar seperti (maaf) anjing, babi, dan sebagainya. Saya tidak habis pikir,
bagaimana anak-anak yang masih usia sekolah itu berani mengucapkan kata-kata kasar itu?

Bahkan seminggu yang lalu, salah satu PRT hampir mau berhenti bekerja dari rumah itu. Waktu saya tanya
alasannya, PRT yang satu lagi cerita, anak sulung keluarga itu menjambak, memukuli, dan menyiram PRT
yang mau berhenti itu di kamar mandi. Tapi karena ibunya memintanya untuk tetap tinggal, PRT itu tidak
jadi berhenti. Saya hanya salut, apa karena sudah biasa diperlakukan seperti itu, si mbak bisa bertahan
bekerja di sana? "Ya kalo cari kerja lain susah. Saya udah 6 tahun ikut ibu, jadi sudah tahu karakter
anaknya. Ibu sendiri pernah memohon-mohon agar saya tidak keluar dari sini. Saya kasihan sama ibu aja,
ibu kan baik," kata si mbaknya. Saya benar-benar salut. Kalau menurut saya sih, berhenti saja. Daripada
direndahkan seperti itu. Tapi kenyataan tidak semudah itu bagi para PRT asal Jawa Tengah ini.

Memang, tidak sampai menganiaya berat. Tapi tetep saja kan, PRT juga punya perasaan sebagai
manusia. Kadang saya greget juga, di jaman sekarang, dimana perbedaan sosial sudah banyak
diruntuhkan, tapi masih ada juga orang-orang yang menganggap PRT sebagai 'babu' betulan. Kalau
seorang sukses berpikir, salah mereka sendiri tidak maju dalam hidupnya, pecundang dalam persaingan,
hingga jadi pembantu nasibnya, dan pembantu pantas jadi pekerjaan orang-orang pecundang seperti itu,
karena tidak bisa bersaing dalam hidup. Tapi bagaimana, jika Allah memang sudah menetapkan ada
orang-orang yang sejak lahir sampai dia meninggal, hanya diberi 'kesempatan' dan hidup sebagai PRT.
Tidak diberi pengetahuan dan peluang lain. Tidak seperti mereka yang diberi kesempatan mengenal ilmu
untuk hidup lebih 'baik'. Bukankah, Allah menciptakan keragaman itu justru untuk saling menolong?

Coba bayangkan seandainya orang-orang berada yang sibuk waktunya dengan bisnis siang malam,
bagaimana mereka bisa menjaga rumah dan anak-anak mereka? Kalau tidak ada PRT, rumah orang-orang
sibuk itu akan berantakan, tidak terurus, baju kotor tidak dicuci dan tidak disetrika karena tidak ada waktu.
Mungkin anak-anak mereka yang terpaksa harus sendirian di rumah dengan kesepian tanpa ada yang
menemani (PRT). Jadi, PRT ada untuk membantu. Tidak kecil peranannya dalam kehidupan majikannya.
Tanpa PRT, kehidupan para majikan akan benar-benar kacau. Seharusnya kesadaran akan perbedaan ini
makin membuat kita bisa saling menghargai. Tapi kenyataannya masih banyak kasus-kasus penganiayaan
pada PRT, baik besar atau kecil.

Namun tidak semua keluarga yang memiliki PRT seperti itu. Salah satu keluarga murid saya, memiliki
beberapa PRT. Dan ternyata anak-anak dalam keluarga itu sangat menghargai mereka, bahkan seperti
kepada saudara sendiri, bergurau, dan sebagainya. Tidak ada 'gape' sama sekali, sampai-sampai saya
awalnya mengira mereka memang saudara keluarga orangtuanya. Mudah-mudahan saja semakin sedikit,
kalau bisa tidak ada lagi, orang-orang yang memperlakukan PRT di rumahnya dengan semena-mena.

"Sesungguhnya manusia dijadikan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar mereka saling mengenal dan



tolong menolong."
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